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This study aims to examine the concept of social justice in Islam and its
implications for contemporary theories of social inequality. Social inequality
remains a persistent issue in modern societies, often resulting from unequal
access to resources and structural imbalances. This research adopts a library
research method by analyzing primary Islamic sources, classical jurisprudential
works, and modern academic literature on social justice and inequality. A
lqualitative analytical approach was applied to compare Islamic justice principles
with contemporary social science theories. The findings reveal that Islamic
teachings emphasize distributive justice, moral responsibility, and social
balance through mechanisms such as zakat, prohibition of exploitation, and
ethical economic behavior. These principles align with critical perspectives in
social sciences that advocate equitable distribution and social welfare. The study
concludes that Islamic concepts of justice offer a normative and ethical
framework that complements contemporary social inequality theories and
rovides alternative perspectives for addressing structural injustice.

IKata kunci:

Social Justice, Islam, Social Inequality, Islamic Thought, Social Sciences

IAbstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep keadilan sosial dalam Islam
serta implikasinya terhadap teori ketimpangan sosial kontemporer.
IKetimpangan sosial merupakan permasalahan yang terus berkembang dalam
imasyarakat modern akibat distribusi sumber daya yang tidak merata. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian perpustakaan (library research) dengan
imenganalisis sumber primer Islam, karya fikih klasik, serta literatur akademik
imodern terkait keadilan sosial dan ketimpangan. Pendekatan kualitatif analitis
digunakan untuk membandingkan prinsip keadilan Islam dengan teori
ketimpangan dalam ilmu sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islam
menekankan keadilan distributif, tanggung jawab moral, dan keseimbangan
sosial melalui instrumen seperti zakat, larangan eksploitasi, dan etika ekonomi.
Prinsip-prinsip tersebut sejalan dengan pendekatan kritis dalam ilmu sosial yang
menuntut keadilan struktural. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep
keadilan Islam memiliki relevansi kuat dan dapat memperkaya perspektif ilmiah
dalam memahami dan mengatasi ketimpangan sosial
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PENDAHULUAN

Keadilan sosial merupakan salah satu isu paling krusial dalam kehidupan
masyarakat modern yang ditandai oleh ketimpangan ekonomi, sosial, dan politik.
Ketimpangan sosial yang semakin melebar menimbulkan berbagai problem
struktural seperti kemiskinan, eksklusi sosial, dan konflik horizontal. Dalam
konteks ini, pencarian konsep keadilan sosial yang bersifat normatif sekaligus
aplikatif menjadi kebutuhan mendesak. Islam sebagai agama yang memiliki sistem
nilai komprehensif menawarkan konsep keadilan sosial yang bersumber dari wahyu
dan tradisi kenabian. Konsep ini tidak hanya menekankan kesetaraan formal, tetapi
juga keadilan substantif. Oleh karena itu, kajian tentang keadilan sosial dalam Islam
menjadi relevan untuk menjawab tantangan ketimpangan sosial kontemporer

(Chapra, 2008).
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Islam memandang keadilan sebagai prinsip fundamental dalam seluruh
aspek kehidupan. Al-Qur’an secara tegas memerintahkan umat manusia untuk
menegakkan keadilan tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, maupun
agama. Keadilan dalam Islam tidak bersifat parsial, melainkan mencakup dimensi
hukum, ekonomi, politik, dan sosial. Prinsip al-‘adl dan al-qist menjadi landasan
etis dalam membangun tatanan masyarakat yang berkeadilan. Dalam masyarakat
modern, prinsip ini relevan untuk mengkritisi sistem sosial yang menghasilkan
ketimpangan struktural. Dengan demikian, keadilan Islam memiliki dimensi
transformatif (Qardhawi, 1997).

Ketimpangan sosial kontemporer sering dijelaskan melalui teori-teori
sosiologi modern seperti teori konflik, teori stratifikasi sosial, dan teori
ketimpangan ekonomi. Teori-teori tersebut menyoroti distribusi sumber daya yang
tidak merata sebagai akar masalah ketidakadilan. Namun, pendekatan sekuler
sering kali mengabaikan dimensi moral dan etika transenden. Islam menawarkan
perspektif alternatif dengan mengintegrasikan dimensi moral, spiritual, dan sosial.
Integrasi ini memungkinkan analisis ketimpangan yang lebih holistik. Oleh karena
itu, dialog antara konsep keadilan Islam dan teori ketimpangan sosial menjadi
penting (Rawls, 1971).

Dalam Islam, keadilan sosial tidak dapat dipisahkan dari konsep amanah
dan tanggung jawab kolektif. Kekayaan dan kekuasaan dipandang sebagai titipan
yang harus dikelola untuk kemaslahatan bersama. Pandangan ini berbeda dengan
paradigma kapitalistik yang menekankan akumulasi individual. Dalam masyarakat
modern, paradigma individualistik sering memperlebar jurang ketimpangan. Islam
menawarkan koreksi normatif melalui prinsip distribusi dan solidaritas sosial.
Dengan demikian, keadilan Islam memiliki implikasi praktis terhadap struktur
sosial.

Instrumen-instrumen sosial dalam Islam seperti zakat, infak, dan sedekah
merupakan manifestasi konkret dari konsep keadilan sosial. Instrumen ini bertujuan
mengurangi kesenjangan dan menjamin kesejahteraan kelompok rentan. Dalam
konteks kontemporer, instrumen tersebut dapat dibandingkan dengan kebijakan
redistribusi dalam teori kesejahteraan sosial. Namun, perbedaannya terletak pada
landasan moral dan spiritual. Islam menempatkan redistribusi sebagai kewajiban
religius, bukan sekadar kebijakan negara. Hal ini menunjukkan kekhasan konsep
keadilan Islam (Beik & Arsyianti, 2016).

Keadilan sosial dalam Islam juga berkaitan erat dengan konsep persamaan
derajat manusia. Al-Qur’an menegaskan bahwa kemuliaan manusia tidak
ditentukan oleh status sosial atau kekayaan, melainkan oleh ketakwaan. Prinsip ini
menolak legitimasi ketimpangan berbasis kelas dan diskriminasi struktural. Dalam
masyarakat modern yang masih diwarnai ketimpangan kelas, prinsip kesetaraan
Islam menjadi kritik normatif. Prinsip ini sejalan dengan gagasan egalitarianisme
dalam teori sosial modern. Dengan demikian, Islam dan teori modern memiliki titik
temu tertentu.

Perdebatan tentang keadilan sosial juga muncul dalam konteks globalisasi.
Globalisasi ekonomi sering memperparah ketimpangan antara kelompok dan
negara. [slam memandang keadilan sebagai prinsip universal yang melampaui batas
geografis. Konsep keadilan global dalam Islam menekankan tanggung jawab
kolektif umat manusia. Pandangan ini relevan dalam merespons ketimpangan
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global. Oleh karena itu, keadilan Islam dapat menjadi kerangka etis alternatif (Sen,
2009).

Dalam konteks negara berkembang, termasuk Indonesia, ketimpangan
sosial masih menjadi masalah struktural. Pertumbuhan ekonomi tidak selalu diikuti
pemerataan kesejahteraan. Islam sebagai agama mayoritas memiliki potensi besar
dalam membentuk kesadaran keadilan sosial. Nilai-nilai Islam dapat menjadi modal
sosial dalam mendorong kebijakan yang lebih adil. Dengan demikian, kajian ini
memiliki relevansi kontekstual. Penelitian ini berupaya mengisi ruang tersebut.

Kajian akademik tentang keadilan sosial Islam perlu dilakukan secara
sistematis dan kritis. Pendekatan normatif semata tidak cukup untuk menjawab
kompleksitas ketimpangan modern. Diperlukan dialog antara teks keagamaan dan
teori sosial kontemporer. Dialog ini memungkinkan reinterpretasi ajaran Islam
secara kontekstual. Dengan demikian, keadilan Islam dapat berfungsi sebagai
paradigma kritis. Penelitian ini mengadopsi pendekatan tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
konsep keadilan sosial dalam Islam dan implikasinya terhadap teori ketimpangan
sosial kontemporer. Fokus kajian mencakup dimensi normatif, instrumen sosial,
dan relevansi teoretis. Pendekatan library research digunakan untuk menggali
sumber klasik dan modern. Dengan pendekatan ini, diharapkan diperoleh
pemahaman komprehensif. Hasil penelitian diharapkan berkontribusi pada
pengembangan studi Islam dan ilmu sosial.

LITERATUR REVIEW

Konsep keadilan sosial dalam Islam berakar pada istilah al-’adl yang
memiliki makna keseimbangan dan proporsionalitas. Al-Qur’an menempatkan
keadilan sebagai prinsip universal yang wajib ditegakkan dalam seluruh aspek
kehidupan. Para ulama klasik memandang keadilan sebagai fondasi tatanan sosial
yang stabil. Ketidakadilan dipahami sebagai sumber kerusakan sosial dan moral.
Oleh karena itu, keadilan sosial Islam tidak hanya bersifat individual, tetapi juga
struktural. Perspektif ini menjadi dasar dalam berbagai kajian keislaman
(Qardhawi, 1995).

Al-Ghazali menempatkan keadilan dalam kerangka maqashid al-shari‘ah. la
menegaskan bahwa ketimpangan sosial yang ekstrem dapat mengancam
keberlangsungan masyarakat. Menurutnya, distribusi kekayaan yang adil
merupakan syarat tercapainya kemaslahatan umum. Pandangan ini relevan dengan
kondisi ketimpangan modern. Pemikiran Al-Ghazali banyak dijadikan rujukan
dalam studi keadilan ekonomi Islam. Relevansinya tetap kuat hingga saat ini (Al-
Ghazali, 2005).

Al-Shatibi memperluas diskursus keadilan melalui pendekatan maslahat. Ia
menekankan bahwa hukum Islam bertujuan melindungi kepentingan kolektif.
Ketimpangan sosial dipandang sebagai kegagalan dalam mewujudkan tujuan
tersebut. Oleh karena itu, kebijakan publik harus dinilai berdasarkan dampaknya
terhadap kesejahteraan sosial. Pendekatan ini memberikan dasar normatif bagi
analisis keadilan distributif. Literatur ini sering digunakan dalam kajian kebijakan
berbasis Islam (Al-Shatibi, 2004).

Pemikir kontemporer seperti M. Umer Chapra mengaitkan keadilan sosial
dengan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Chapra menekankan pentingnya
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distribusi kekayaan yang adil untuk menjaga stabilitas sosial. [a mengkritik sistem
ekonomi kapitalis yang cenderung menghasilkan ketimpangan. Menurutnya,
ekonomi Islam menawarkan solusi melalui prinsip etika dan solidaritas. Kajian
Chapra banyak dijadikan rujukan dalam ekonomi Islam modern. Pemikirannya
relevan dengan krisis ketimpangan global (Chapra, 2000).

Dalam teori sosial Barat, Karl Marx memandang ketimpangan sebagai
konsekuensi struktural kapitalisme. Ia menekankan konflik antara kelas pemilik
modal dan kelas pekerja. Analisis Marx memberikan kerangka kritis untuk
memahami eksploitasi ekonomi. Meskipun berbeda secara epistemologis, kritik
Marx memiliki titik temu dengan Islam dalam menentang ketidakadilan. Beberapa
studi membandingkan kedua perspektif tersebut. Perbandingan ini memperkaya
diskursus keadilan sosial (Marx, 1976).

Max Weber menawarkan pendekatan multidimensional terhadap
ketimpangan. Ia menekankan peran status sosial dan kekuasaan selain faktor
ekonomi. Pendekatan ini relevan untuk memahami kompleksitas masyarakat
modern. Dalam konteks Islam, analisis Weber dapat digunakan untuk mengkaji
stratifikasi sosial umat. Integrasi perspektif ini membuka ruang dialog
interdisipliner. Literatur Weber tetap berpengaruh dalam studi ketimpangan
(Weber, 1978).

John Rawls melalui teori keadilan sebagai fairness memberikan kontribusi
signifikan. Prinsip difference principle Rawls menekankan perlindungan terhadap
kelompok paling lemah. Prinsip ini memiliki kesamaan dengan konsep keadilan
distributif Islam. Beberapa peneliti menyoroti kesesuaian nilai antara Rawls dan
Islam. Dialog ini membuka peluang integrasi normatif. Literatur Rawls banyak
digunakan dalam kajian kebijakan sosial (Rawls, 1999).

Amartya Sen mengembangkan pendekatan kapabilitas yang menekankan
kebebasan dan martabat manusia. Ia mengkritik pendekatan keadilan yang hanya
berfokus pada distribusi sumber daya. Perspektif ini sejalan dengan tujuan Islam
dalam menjaga martabat manusia. Beberapa studi mengaitkan kapabilitas Sen
dengan magqashid al-shari‘ah. Integrasi ini menunjukkan relevansi Islam dalam
diskursus keadilan modern. Literatur Sen berpengaruh luas dalam studi
pembangunan (Sen, 2009).

Penelitian empiris tentang zakat menunjukkan perannya dalam mengurangi
ketimpangan sosial. Studi Ahmed (2015) menunjukkan bahwa zakat dapat
meningkatkan kesejahteraan kelompok miskin. Namun, efektivitasnya bergantung
pada tata kelola institusional. Literatur ini menekankan pentingnya reformasi
manajemen zakat. Kajian ini relevan dalam konteks negara Muslim. Zakat
dipandang sebagai instrumen keadilan distributif.

Kajian wakaf produktif juga menunjukkan kontribusi signifikan terhadap
keadilan sosial. Wakaf dapat mendukung sektor pendidikan dan kesehatan.
Penelitian Cizakca (2011) menyoroti potensi wakaf dalam pembangunan sosial.
Integrasi wakaf dalam kebijakan publik dipandang strategis. Literatur ini
memperkuat argumen tentang instrumen keadilan Islam. Wakaf menjadi alternatif
solusi ketimpangan.

Berbagai studi di Indonesia menyoroti relevansi nilai keadilan Islam dalam
konteks lokal. Penelitian menunjukkan bahwa nilai Islam dapat memperkuat
solidaritas sosial. Namun, tantangan modernisasi sering melemahkan
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implementasinya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kontekstual. Literatur
nasional memperkaya kajian ini. Konteks lokal menjadi penting dalam analisis
(Fauzia, 2016).

Kajian kritis menyoroti keterbatasan implementasi keadilan Islam dalam
sistem global. Struktur ekonomi global sering menghambat distribusi yang adil.
Perspektif ini menuntut pembacaan keadilan dalam skala internasional. Islam
dipandang perlu merespons tantangan globalisasi. Literatur ini mendorong
pengembangan teori keadilan Islam kontemporer. Diskursus ini terus berkembang
(Stiglitz, 2012).

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa keadilan sosial Islam
relevan dengan teori ketimpangan kontemporer. Meskipun terdapat perbedaan
epistemologis, terdapat pula titik temu normatif. Literatur terdahulu memberikan
dasar teoritis bagi penelitian ini. Namun, integrasi sistematis masih terbatas.
Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut. Pendekatan library research
digunakan untuk tujuan tersebut.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research sebagai metode
utama. Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian bersifat konseptual dan teoretis.
Sumber data berupa literatur klasik dan kontemporer yang relevan. Metode ini
memungkinkan analisis mendalam terhadap konsep keadilan sosial Islam. Selain
itu, pendekatan ini cocok untuk dialog interdisipliner. Oleh karena itu, library
research dianggap tepat (Zed, 2014).

Tahap pertama penelitian adalah pengumpulan sumber pustaka. Sumber
meliputi kitab klasik, buku ilmiah, dan artikel jurnal. Pemilihan sumber dilakukan
secara selektif. Kriteria relevansi dan kredibilitas menjadi pertimbangan utama.
Proses ini bertujuan memastikan kualitas data. Dengan demikian, analisis dapat
dilakukan secara sistematis.

Tahap kedua adalah klasifikasi dan kategorisasi data. Literatur
dikelompokkan berdasarkan tema dan perspektif. Kategorisasi memudahkan
analisis komparatif. Proses ini juga membantu mengidentifikasi pola pemikiran.
Data kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis. Pendekatan ini umum
digunakan dalam studi kepustakaan.

Tahap ketiga adalah analisis kritis terhadap literatur. Analisis dilakukan
dengan membandingkan konsep Islam dan teori kontemporer. Fokus analisis adalah
relevansi dan implikasi keadilan sosial. Pendekatan kritis digunakan untuk menilai
kesesuaian konsep. Analisis ini bersifat kualitatif. Hasil analisis menjadi dasar
pembahasan.

Tahap keempat adalah sintesis konsep. Sintesis bertujuan mengintegrasikan
berbagai perspektif. Proses ini menghasilkan kerangka konseptual baru. Kerangka
ini diharapkan relevan dengan konteks modern. Sintesis dilakukan secara
sistematis. Dengan demikian, penelitian menghasilkan kontribusi teoretis.

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber. Berbagai literatur
dibandingkan untuk memastikan konsistensi. Pendekatan ini meningkatkan
keandalan analisis. Selain itu, referensi mutakhir digunakan. Hal ini penting untuk
relevansi akademik. Validitas menjadi perhatian utama.
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Metode library research memungkinkan refleksi mendalam. Pendekatan ini
sesuai dengan tujuan penelitian. Meskipun tidak bersifat empiris, kajian ini
memiliki kontribusi teoretis. Metode ini banyak digunakan dalam studi keislaman.
Oleh karena itu, penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan. Metode ini
mendukung tujuan penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa keadilan sosial merupakan prinsip
fundamental dalam Islam. Prinsip ini mencakup distribusi kekayaan, perlindungan
kelompok lemah, dan solidaritas sosial. Nilai ini relevan dengan persoalan
ketimpangan kontemporer. Islam menawarkan pendekatan normatif dan struktural.
Pendekatan ini berbeda dari teori sekuler murni. Namun, terdapat titik temu
konseptual.

Islam menekankan distribusi kekayaan melalui zakat. Zakat berfungsi
sebagai mekanisme redistribusi. Instrumen ini bertujuan mengurangi kesenjangan
sosial. Penelitian menunjukkan efektivitas zakat dalam konteks tertentu. Namun,
tantangan kelembagaan masih ada. Oleh karena itu, reformasi diperlukan.

Wakaf produktif juga berperan dalam keadilan sosial. Wakaf mendukung
sektor publik seperti pendidikan. Instrumen ini memiliki potensi jangka panjang.
Integrasi wakaf dalam kebijakan publik penting. Wakaf dapat mengurangi
ketergantungan negara. Oleh karena itu, wakaf relevan dalam konteks modern.

Teori ketimpangan Marx menyoroti konflik kelas. Islam sejalan dalam
mengkritik eksploitasi. Namun, Islam menambahkan dimensi moral dan spiritual.
Pendekatan ini memperkaya analisis ketimpangan. Islam tidak mendorong konflik
kelas. Sebaliknya, Islam menekankan harmoni sosial.

Rawls dan Sen menawarkan pendekatan keadilan distributif dan kapabilitas.
Nilai ini memiliki kesesuaian dengan Islam. Perlindungan kelompok lemah menjadi
fokus utama. Integrasi konsep ini memungkinkan dialog konstruktif. Islam
menawarkan dasar etis yang kuat. Teori modern menyediakan alat analisis.

Tabel berikut merangkum perbandingan konsep keadilan Islam dan teori
ketimpangan kontemporer.

Teori Ketimpangan
Aspek Keadilan Sosial Islam Kontemporer
Dasar Nilai teologis dan moral Rasionalitas sekuler
Konsep
Tujuan Kemaslahatan sosial Keadilan distributif
Instrumen Zakat, wakaf, infak Kebijakan publik
Pendekatan | Normatif dan struktural Analitis dan empiris

Pembahasan tabel menunjukkan adanya titik temu dan perbedaan. Islam
menekankan dimensi moral. Teori kontemporer fokus pada analisis struktural.
Integrasi keduanya dapat memperkaya kebijakan sosial. Pendekatan ini relevan
dengan tantangan modern. Islam menawarkan nilai dasar. Teori modern
menawarkan instrumen analisis.

Integrasi konsep keadilan Islam dan teori kontemporer memiliki implikasi
praktis. Kebijakan publik dapat mengadopsi nilai solidaritas. Pendekatan ini
mendorong pembangunan inklusif. Selain itu, nilai Islam dapat memperkuat
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legitimasi kebijakan. Hal ini penting dalam masyarakat Muslim. Integrasi nilai dan
teori menjadi kunci.
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Simpulan

Kajian ini menunjukkan bahwa konsep keadilan sosial dalam Islam
memiliki relevansi kuat dengan teori ketimpangan kontemporer. Islam menawarkan
kerangka nilai yang komprehensif dan berorientasi pada kemaslahatan. Nilai ini
dapat melengkapi teori sekuler modern. Integrasi kedua perspektif memungkinkan
pendekatan yang lebih holistik. Oleh karena itu, keadilan sosial Islam relevan dalam
konteks modern, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis melalui dialog
interdisipliner. Meskipun bersifat kepustakaan, kajian ini membuka ruang
penelitian lanjutan. Penelitian empiris diperlukan untuk menguji implementasi
konsep. Dengan demikian, kajian ini menjadi dasar pengembangan kebijakan.
Keadilan sosial Islam memiliki potensi besar. Potensi ini perlu terus dikaji dan
dikembangkan.
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